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This research is motivated by the contribution of science in the fields of culture and 
language, especially in the traditional marriage tradition (Tetek Mandok) of  the 
Balangin Dayak community located in Nyawan Hamlet, Kuala Behe Village, Kuala 
Behe District, Landak Regency. The problem in this research is the form and function 
of the semantic vocabulary, lexical meaning, and cultural meaning. This study uses a 
descriptive method with a qualitative form. The source of data in this study is the 
community of language speakers who are actors in thetradition Tetek Mandok. The 
data contained in this study are vocabulary related to tradition and contain lexical and 
cultural meanings. Data collection techniques were carried out by listening to 
conversations, recording, taking photos, and taking notes. Data collection tools are 
interview guides, notebooks, voice recording devices from gadgets. The results of the 
research collected through data collection of the entire vocabulary amounted to 144 
data. The data collected is the vocabulary contained in thetradition Tetek Mandok 
starting from pre-implementation, implementation, post-implementation, which 
includes activities, actors, tools and materials. The data includes 47 basic word forms, 
3 affixed words, 86 phrases, 6 compound words accompanied by semantic functions 
and lexical meanings, and 9 cultural meanings. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan ujaran, jadi media 
bahasa yang utama adalah bunyi-bunyi, 
meskipun media yang digunakan modern dan 
sempurna. Seseorang dapat berbicara tanpa 
menulis, tetapi tidak dapat menulis tanpa 
berbicara, setidaknya pada diri sendiri. 
Bahasa merupakan simbol, dapat dibedakan 
antara simbol dan tanda. Simbol mengacu 
pada suatu objek dan hubungannya antara 
simbol satu dengan simbol lainnya. Simbol 
sejenis dengan tanda, tetapi tidak semua 
tanda adalah simbol. Anggukan kepala 
bersifat manasuka jadi contoh tersebut 
merupakan simbol. Menangis tanda sedih, 
merah muka tanda malu, pucat tanda 
ketakutan, tanda-tanda ini berasal dari 
suasana emosional berarti bukan termasuk 
simbol. Bahasa manusia merupakan simbol 
yang berasal dari perasaan, keinginan, 
harapan dan lain-lain. Singkatnya, bahasa 
merupakan simbol kehidupan manusia itu 
sendiri. Bahasa sebagai simbol yang mampu 
mengacu pada segala macam-macam objek, 
kejadian, serta hubungan antara objek dan 
kejadian tadi (Alwasilah, 2011). Indonesia 
memiliki ragam bahasa dan kebudayaan yang 
tersebar di seluruh pulau besar sampai 
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pelosok negeri, satu di antaranya bahasa 
Dayak Balangin. Bahasa Dayak Balangin 
merupakan satu di antara bahasa daerah yang 
ada di Kecamatan Kuala Behe, Kabupaten 
Landak, Kalimantan Barat. Sebagian besar 
masyarakat Dayak yang ada di Kecamatan 
Kuala Behe melakukan proses komunikasi 
menggunakan bahasa Dayak Balangin. 
Beragam dialek, adat, dan kebudayaan yang 
dimiliki oleh masyarakat di setiap desa dan 
dusunnya, satu di antara kegiatan budaya 
yang dimiliki oleh masyarakat Dayak 
Balangin adalah Tetek Mandok.  
Memilih bahasa Dayak Balangin 
sebagai objek penelitian yaitu untuk 
mengenalkan bentuk-bentuk kosakata, 
makna leksikal, serta makna kultural yang 
terdapat dalam bahasa Dayak Balangin 
secara khusus dalam Tetek Mandok (tradisi 
perkawinan adat) di Dusun Nyawan. 
Penelitian tentang Bahasa Dayak Balangin 
belum pernah dilakukan sehingga perlu 
pendokumentasian terhadap budaya dalam 
bahasa tersebut. Selain itu, menggunakan 
Bahasa Dayak Balangin sebagai objek 
penelitian adalah mengenalkan kepada 
khalayak ramai bahwa Bahasa Dayak 
Balangin merupakan satu di antara 
keragaman bahasa yang dimiliki Provinsi 
Kalimantan Barat. Memilih Dusun Nyawan 
sebagai tempat pelaksanaan untuk meneliti 
supaya proses penelitian yang dilakukan 
lebih terfokus serta cakupannya tidak terlalu 
luas. 
Tetek Mandok adalah tradisi 
perkawinan secara adat yang turun temurun 
dilakukan oleh masyarakat Dayak Balangin 
hingga saat ini. Acara ini biasanya 
berlangsung setelah acara perkawinan secara 
agama dilakukan dan dipimpin oleh 
pemangku adat atau orang yang dituakan di 
suatu dusun dan ditunjuk sebagai pemimpin 
Tetek Mandok, dihadiri keluarga besar kedua 
mempelai yang menikah. Di dalam tradisi 
Tetek Mandok terdapat kosakata yang 
beragam mulai dari prapelaksanaan, 
pelaksanaan, pascapelaksanaan, yang 
tercakup di dalamnya berupa kegiatan, 
pelaku, serta alat dan bahan yang berkaitan 
dengan Tetek Mandok.  
Memilih Tetek Mandok sebagai objek 
kajian dalam penelitian adalah pertama, 
keragaman kosakata yang terdapat dalam 
tradisi Tetek Mandok mulai dari 
prapelaksanaan, pelaksanaan, dan 
pascapelaksanaan yang tercakup di dalamnya 
berupa kegiatan, pelaku, serta alat dan bahan 
yang berkaitan dengan Tetek Mandok dapat 
dijadikan ilmu pengetahuan dalam bidang 
budaya dan bahasa. Kedua, penelitian ini 
berupaya menggambarkan prosesi 
perkawinan adat yang berasal dari Dusun 
Nyawan, Kecamatan Kuala Behe, Kabupaten 
Landak kepada pembaca sebagai ilmu 
pengetahuan dalam keragaman yang dimiliki 
oleh satu di antara suku Dayak yang ada di 
Kalimantan Barat. Ketiga, penelitian dengan 
objek tradisi perkawinan adat Dayak 
Balangin atau biasa disebut Tetek Mandok 
belum pernah dilakukan, jadi penelitian ini 
dapat dikembangkan untuk penelitian 
selanjutnya. Hasil penelitian ini dapat 
diimplementasikan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya di Kecamatan 
Kuala Behe, Kabupaten Landak. 
Terdapat 3 sub-masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut. (1) 
Bagaimanakah bentuk kosakata dan fungsi 
semantis yang digunakan dalam tradisi Tetek 
Mandok pada masyarakat Dayak Balangin di 
Dusun Nyawan? (2) Bagaimanakah makna 
leksikal yang digunakan dalam tradisi Tetek 
Mandok pada masyarakat Dayak Balangin di 
Dusun Nyawan? (3) Bagaimanakah makna 
kultural yang digunakan dalam tradisi Tetek 
Mandok pada masyarakat Dayak Balangin di 
Dusun Nyawan? 
Secara umum penelitian dilakukan 
sebagai bentuk upaya memperkenalkan 
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kepada pembaca akan kosakata yang terdapat 
dalam tradisi Tetek Mandok (tradisi 
perkawinan adat) masyarakat Dayak 
Balangin di Dusun Nyawan. Tujuan khusus 
penelitian ini yaitu: Menyajikan bentuk 
kosakata dan fungsi semantis yang digunakan 
dalam tradisi Tetek Mandok pada masyarakat 
Dayak Balangin di Dusun Nyawan. 
Menganalisis makna leksikal yang digunakan 
dalam tradisi Tetek Mandok pada masyarakat 
Dayak Balangin di Dusun Nyawan. 
Menganalisis makna kultural yang digunakan 
dalam tradisi Tetek Mandok pada masyarakat 
Dayak Balangin di Dusun Nyawan. 
Terdapat beberapa kajian relevan yang 
menjadi acuan peneliti yaitu sebagai berikut. 
1. Getha Novianti Ambarita (2019) 
mahasiswa S-1 FKIP Universitas 
Tanjungpura dengan Judul penelitian 
“Kajian Semantik Peristilahan Adat dalam 
Upacara Perkawinan Batak Toba”. Masalah 
yang dibahas dalam penelitian ini mengenai 
istilah-istilah, bentuk peristilahan, dan makna 
peristilahan adat dalam upacara perkawinan 
suku Batak Toba di Kota Pontianak. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dan bentuk penelitian deskriptif 
menggunakan kajian semantik yang terbagi 
menjadi bentuk peristilahan dan makna 
peristilahan. 2. Deri Trisnawati (2018) 
mahasiswa S-1 FKIP Universitas 
Tanjungpura dengan Judul penelitian 
“Medan Makna Peristilahan Prosesi Adat 
Perkawinan Masyarakat Jawa di Rasau 
Jaya”. Masalah Penelitian ini adalah bentuk 
peristilahan, komponen makna, jenis makna, 
dan fungsi semantis peristilahan dalam adat 
perkawinan masyarakat Jawa di Rasau Jaya. 





Penelitian yang berjudul Kosakata 
dalam Tetek Mandok (Tradisi Perkawinan 
Adat) Masyarakat Dayak Balangin di Dusun 
Nyawan, Kecamatan Kuala Behe, Kabupaten 
Landak ini menggunakan metode deskriptif. 
Proses penelitian dilakukan dengan cara 
mengklasifikasikan data yang didapat dari 
terjun langsung ke dalam kegiatan tradisi dan 
hasil wawancara sesuai dengan rumusan 
masalah, dianalisis, dan dipaparkan secara 
deskriptif sehingga menghasilkan data yang 
sesuai. Menurut Djajasudarma (2010), 
dengan menggunakan metode deskriptif 
peneliti dapat menyuguhkan ciri-ciri, sifat 
hingga gambaran data lewat pemilihan data 
setelah data terkumpul. Diperlukan 
pemilihan data dan memperhatikan 
hubungan data tersebut dengan data yang 
lainnya secara menyeluruh dalam penelitian 
deskriptif, diperlukannya kesesuaian data 
tersebut dengan pisau (alat) kajiannya. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk penelitian 
kualitatif. Bentuk penelitian kualitatif 
didasarkan penelitian yang menggunakan 
metode deskriptif. Peneliti sebagai instrumen 
kunci yang melaksanakan penelitian, 
mengklasifikasi data, menganalisis data, dan 
melaporkan hasil berdasarkan rumusan 
masalah mulai dari prapelaksanaan, 
pelaksanaan, pascapelaksanaan yang 
tercakup di dalamnya kegiatan, pelaku, alat 
dan bahan dalam Tetek Mandok (tradisi 
perkawinan adat) pada masyarakat Dayak 
Balangin di Dusun Nyawan. 
Data dalam penelitian ini berkaitan 
dengan bentuk kosakata dan fungsi semantis, 
makna leksikal, makna kultural yang terdapat 
dalam Tetek Mandok (tradisi perkawinan 
adat) mulai dari prapelaksanaan, 
pelaksanaan, dan pascapelaksanaan yang 
tercakup di dalamnya berupa kegiatan, 
pelaku, serta alat dan bahan di Dusun 
Nyawan, Desa Kuala Behe, Kecamatan 
Kuala Behe, Kabupaten Landak. 
Djajasudarma (2006) berpendapat bahwa: 
                           4 
 
“Data merupakan perangkat untuk menjawab 
soal-soal penelitian. Data adalah keterangan 
yang benar dan nyata.” 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
informan atau penutur asli yang 
melaksanakan prosesi perkawinan adat 
masyarakat Dayak Balangin di Dusun 
Nyawan. Informan dalam penelitian ini 
dipilih secara selektif agar data yang 
didapatkan valid dan sesuai. 
Teknik pengumpulan data merupakan 
cara yang dilakukan untuk mengumpulkan 
data dalam suatu penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah teknik langsung. 
Penelitian dilakukan dengan secara langsung 
ikut serta dalam kegiatan perkawinan adat 
mulai dari prapelaksanaan, pelaksanaan, dan 
pasca pelaksanaan. Peneliti bertemu 
langsung dengan informan dan melakukan 
wawancara atau teknik simak libat cakap 
untuk mendapatkan informasi yang berkaitan 
dengan kosakata dalam tradisi Tetek Mandok. 
Selain melakukan teknik simak libat cakap, 
proses pengumpulan data dilakukan dengan 
cara merekam suara dan situasi sesuai dengan 
penelitian, memfoto peristiwa yang dianggap 
penting, serta mencatat kosakata yang 
berhubungan dengan penelitian. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pedoman 
wawancara, buku catatan, alat perekam suara 
dan kamera dari gawai. Peneliti berperan 
sebagai instrumen kunci dalam kegiatan 
penelitian yang dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, penganalisisan, dan pelaporan 
hasil penelitian. 
Teknik analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian kosakata dalam Tetek 
Mandok (Tradisi Perkawinan Adat) 
masyarakat Dayak Balangin di Dusun 
Nyawan memiliki langkah-langkah sebagai 
berikut. (1) Menyajikan bentuk kosakata 
(kata dasar, kata berimbuhan (prefiks, infiks, 
konfiks, sufiks), frasa endosentris dan 
eksosentris, kata majemuk) dan fungsi 
semantis berdasarkan tahapan yang dimulai 
dari prapelaksanaan, pelaksanaan, dan 
pascapelaksanaan yang tercakup di dalamnya 
berupa kegiatan, pelaku, serta alat dan bahan 
dalam tradisi Tetek Mandok. (2) 
Menganalisis makna leksikal yang terdapat 
dalam tradisi Tetek Mandok berdasarkan 
tahapan yang dimulai dari prapelaksanaan, 
pelaksanaan, dan pascapelaksanaan yang 
tercakup di dalamnya berupa kegiatan, 
pelaku, serta alat dan bahan. (3) Menganalisis 
makna kultural yang terdapat dalam tradisi 
Tetek Mandok berdasarkan tahapan yang 
dimulai dari prapelaksanaan, pelaksanaan, 
dan pascapelaksanaan yang tercakup di 
dalamnya berupa kegiatan, pelaku, serta alat 
dan bahan. 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil pendataan bentuk 
kosakata yang terdiri atas kata dasar, kata 
berimbuhan, frasa eksosentris dan 
endosentris, dan kata majemuk yang terdapat 
dalam tradisi Tetek Mandok (Perkawinan 
Adat) Masyarakat Dayak Balangin di Dusun 
Nyawan, Desa Kuala Behe, Kecamatan 
Kuala Behe, Kabupaten Landak mulai dari 
prapelaksanaan, pelaksanaan, dan 
pascapelaksanaan yang tercakup di dalamnya 
kegiatan, pelaku, alat dan bahan keseluruhan 
data yang diperoleh berjumlah 144 kosakata. 
Jika kosakata yang terdapat dalam tradisi 
Tetek Mandok dirinci sesuai dengan 
kelompok bentuk kosakata yaitu kata dasar 
berjumlah 49 kosakata, kata berimbuhan 
berjumlah 3 kosakata, frasa berjumlah 86 
kosakata, dan kata majemuk berjumlah 6 
kosakata. 
Hasil penelitian melalui pendataan 
keseluruhan kosakata dalam tradisi Tetek 
Mandok memiliki makna leksikal. Makna 
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leksikal dalam tradisi Tetek Mandok pada 
tahap prapelaksanaan klasifikasi kegiatan 
berjumlah 53 kosakata, pelaku 14 kosakata. 
Tahap pelaksanaan klasifikasi kegiatan 
berjumlah 5 kosakata, pelaku 4 kosakata. 
Tahap pascapelaksanaan klasifikasi kegiatan 
berjumlah 2 kosakata, pelaku 2 kosakata. 
Tahap prapelaksanaan, pelaksanaan, dan 
pascapelaksanaan klasifikasi alat berjumlah 
36 kosakata dan bahan berjumlah 28 
kosakata. 
Hasil penelitian melalui pendataan tidak 
semua kosakata dalam tradisi Tetek Mandok 
memiliki makna kultural. Kosakata 
bermakna kultural yang diperoleh dalam 
tradisi Tetek Mandok mulai dari 
prapelaksanaan, pelaksanaan, dan 
pascapelaksanaan yang tercakup di dalamnya 
kegiatan, pelaku, alat dan bahan berjumlah 9 
data. 
Pembahasan 
Data dalam peneitian ini mencakup 
kosakata dalam tradisi Tetek Mandok 
(Perkawinan Adat) masyarakat Dayak 
Balangin di Dusun Nyawan mulai dari 
prapelaksanaan, pelaksanaan, hingga 
pascapelaksanaan yang tercakup di dalamnya 
kegiatan, pelaku, serta alat dan bahan, yang 
didukung dengan analisis bentuk kosakata 
(kata dasar, kata berimbuhan (prefiks, infiks, 
konfiks, sufiks), frasa endosentris dan 
eksosentris, kata majemuk) dan fungsi 
semantis. Namun bentuk kosakata yang 
diperoleh setelah melakukan pengumpulan 
dan pengklasifikasian data yaitu kata dasar, 
kata berimbuhan prefiks, frasa endosentris, 
dan kata majemuk. 
Makna leksikal tahap prapelaksanaan 
berdasarkan kegiatan: (1) Bepakat [bəpakat] 
adalah kegiatan berunding oleh keluarga 
besar calon mempelai yang dilakukan 
sebelum melaksanakan acara pernikahan atau 
tradisi Tetek Mandok. Hal ini dilakukan 
untuk mempersiapkan kegiatan supaya 
berjalan dengan baik dan terstruktur. (2) 
Ngorok Urak [ngoroʔ uɤak] adalah kegiatan 
mengumpulkan masyarakat dusun yang 
terpilih serta keluarga di rumah salah satu 
mempelai yang ingin melaksanakan 
perkawinan dalam kegiatan rangka 
pemberitahuan bahwa akan dilaksanakan 
acara perkawinan di keluarga tersebut. (3) 
Muat Ngkajang [muat ɳkajaɳ] adalah 
kegiatan membuat tenda pelaminan 
mempelai, tamu, dan orang yang memasak 
jamuan perkawinan. Kegiatan ini biasanya 
dilakukan seminggu sebelum acara 
perkawinan dilaksanakan oleh sepuluh atau 
lebih orang laki-laki. (4) Muat Kue 
Karanjang [muat kuɛ kaɤanjaɳ] adalah 
kegiatan yang menghasilkan suatu jenis 
makanan yaitu kue keranjang. Kegiatan ini 
dilakukan oleh lima sampai delapan orang 
ibu-ibu, ada yang mengupas, memarut, 
memeras kelapa, membuat adonan, 
membungkus adonan ke dalam kantong 
plastik, mengikat kantong plastik yang sudah 
berisi adonan, serta mengukus kue keranjang. 
(5) Marut Niur [maɤʊt niuɤ] adalah kegiatan 
memarut kelapa. (6) Nanak Gula [nanaʔ 
gula] adalah kegiatan menanak gula. (7) 
Ngalo Gula [ɳalo gula] adalah kegiatan 
mengaduk gula. (8) Ngucal Adonan Kue 
karanjang [ɳucal adonan kuɛ kaɤanjaɳ] 
adalah kegiatan menggaul adonan kue 
keranjang menggunakan tangan. (9) 
Mungkus Kue Karanjang [mʊɳkʊs kuɛ 
kaɤanjaɳ] adalah kegiatan membungkus kue 
keranjang. (10) Ngabat Kuɛ Karanjang 
[ɳabat kuɛ kaɤanjaɳ] adalah kegiatan 
mengikat kantong plastik yang sudah diisi 
adonan kue keranjang. 
Makna Leksikal Tahap Prapelaksanaan 
Berdasarkan Pelaku: (1) Tukang Muat 
Ngkajang [muat ɳkajaɳ] adalah orang yang 
membuat tenda atau tempat untuk orang yang 
menikah dan memasak jamuan. (2) Tukang 
Muat Kue Karanjang [tukaɳ nuat kuɛ 
kaɤanjaɳ] adalah orang yang membuat kue 
keranjang. (3) Tukang Muat Kue Ampol 
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[tukaɳ muat kuɛ ampɔl] adalah orang yang 
membuat kue ampol. (4) Tukang Nande 
Barang [tukaɳ nandɛ baɤaɳ] adalah orang 
yang melakukan penandaan barang yang 
dipinjam untuk kegiatan Tetek Mandok. (5) 
Tukang Muat Dange [tukaɳ muat daɳɛ] 
adalah orang yang membuat kue dange. (6) 
Tukang Muat Pue [tukaɳ muat puɛ] adalah 
orang yang membuat lemang/nasi pulut. (7) 
Tukang Nyuman Pue [tukaɳ  ñuman puɛ] 
adalah orang yang memasak lemang/ nasi 
pulut. (8) Tukang Nyuman Nasi [tukaɳ  
ñuman nasi] adalah orang yang memasak 
nasi. (9) Tukang Mbeleh Babi [tukaɳ mbɛlɛh 
babi] adalah orang yang menyembelih babi. 
(10) Tukang Mue Babi [tukaɳ muɛ babi] 
adalah orang yang menyiang babi. 
Makna Leksikal Tahap Pelaksanaan 
Berdasarkan Kegiatan: (1) Manto [manto] 
adalah kegiatan memberi ucapan selamat 
oleh tamu dengan membawa bingkisan 
berupa sembako atau uang. (2) Mbayang 
[mbayaɳ] adalah kegiatan kegiatan ibadah 
pemberkatan untuk mempelai yang menikah. 
(3) Pelajar [pəlajaɤ] adalah kegiatan 
memberi nasihat kepada kedua mempelai. (4) 
Tetek Mandok [tɛtɛʔ mandɔʔ] adalah kegiatan 
tradisi perkawinan adat masyarakat Dayak 
Balangin. (5) Makat Undang [makat undaɳ] 
adalah kegiatan makan bersama oleh tamu 
undangan sebelum pada acara inti Tetek 
Mandok. 
Makna Leksikal Tahap Pelaksanaan 
Berdasarkan Pelaku: (1) Panganten 
[paɳantɛn] adalah pengantin. 2) Pesirah 
[pesiɤah] adalah adalah pengurus adat atau 
orang yang menjadi garda terdepan dalam hal 
adat istiadat di suatu dusun dengan masa 
jabatan lima tahun. (3) Ntua Bede [ntua bɛdɛ] 
adalah orang yang dituakan/dihormati di 
suatu dusun. Biasanya pada saat acara 
perkawinan Ntua bede berperan sebagai 
penasihat kedua mempelai dan penerima 
tamu sesama orang tua. (4) Tamu Undang 
[tamu undaɳ] adalah orang yang menghadiri 
suatu acara perkawinan.  
Makna Leksikal Tahap 
Pascapelaksanaan Berdasarkan Kegiatan. (1) 
Ombo Semangan [ombo səmaɳan] adalah 
tradisi adat setelah tradisi Tetek Mandok 
dilakukan yaitu serah terima peraga adat 
masyarakat Dayak Balangin khususnya di 
Dusun Nyawan. Peraga adat yang diberikan 
yaitu benda atau bahan makanan yang 
digunakan dan dikonsumsi sehari-hari. 
Pemberian peraga adat tersebut diberikan 
dari keluarga mempelai laki-laki ke 
perempuan maupun sebaliknya yang 
mengadakan hajatan sebagai lambang bahwa 
keluarga mempelai laki-laki atau perempuan 
yang menyerahkan peraga adat tersebut 
sudah termasuk satu keluarga. (2) Malek 
Batis [malɛʔ batis] adalah kegiatan tradisi 
pada masyarakat Dayak Balangin yang 
dilakukan satu minggu setelah pelaksanaan 
Tetek Mandok.  
Makna Leksikal Tahap 
Pascapelaksanaan Berdasarkan Pelaku: (1) 
Ama Nganuk [ama ɳanʊk] adalah panggilan 
kepada seorang laki-laki yang telah 
melaksanakan pernikahan dan belum 
memiliki anak. (2) Indo Nganuk [indo ɳanʊk] 
adalah panggilan kepada seorang perempuan 
yang telah melaksanakan pernikahan dan 
belum memiliki anak. 
Makna Leksikal Berdasarkan Alat: (1) 
Tukul [tukʊl] adalah palu. 2) Paku [paku] 
adalah paku. (3) Gaji [gaji] adalah gergaji. 
(4) Sudu [sudu] adalah sendok. (5) Raga 
[ɤaga] adalah wadah yang terbuat dari 
anyaman bambu/rotan dan memiliki lubang 
besar. 6) Kompor [kɔmpɔɤ] adalah kompor. 
(7) Loge [logɛ] adalah sendok besar yang 
terbuat dari kayu. (8) Nsakom [nsakɔm] 
adalah baskom. (9) Dandang [dandaɳ] adalah 
dendang. (10) Spidol [spidɔl] adalah spidol. 
                           7 
 
Makna leksikal berdasarkan bahan (1) 
Munti [mʊnti] adalah satu di antara jenis 
bambu yang biasa digunakan sebagai 
kerangka pondok atau tenda. (2) Kayu [kayu] 
adalah kayu. (3) Papat [papat] adalah papan. 
(4) Niur [niuɤ] adalah kelapa. (5) Acat [acat] 
adalah cat/pewarna. (6) Gandum [gandum] 
adalah tepung. (7) Mentega [məntɛga] adalah 
mentega. (8) Tolor [tolɔɤ] adalah telur. (9) 
Gula [gula] adalah gula pasir. (10) Garap 
[gaɤap] adalah garam. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan simpulan hasil penelitian sebagai 
berikut. Kosakata dalam Tetek Mandok 
(tradisi perkawinan adat) masyarakat Dayak 
Balangin di dusun Nyawan disajikan dalam 
bentuk tabel menggunakan huruf fonetik, 
diberi terjemahan berdasarkan aspek yang 
telah ditentukan yaitu bentuk kosakata (kata 
dasar, kata berimbuhan (prefiks, infiks, 
konfiks, sufiks), frasa endosentris dan 
eksosentris, kata majemuk) dan fungsi 
semantis, makna leksikal, makna kultural 
mulai dari prapelaksanaan, pelaksanaan, 
pascapelaksanaan yang tercakup di dalamnya 
kegiatan, pelaku, alat dan bahan. Jumlah 
keseluruhan data yang diperoleh berjumlah 
144 kosakata. 
Berdasarkan analisis keseluruhan 
kosakata dalam tradisi Tetek Mandok 
memiliki makna leksikal. Makna leksikal 
dalam tradisi Tetek Mandok pada tahap 
prapelaksanaan klasifikasi kegiatan 
berjumlah 53 kosakata, klasifikasi pelaku 
berjumlah 14 kosakata. Tahap pelaksanaan, 
klasifikasi kegiatan berjumlah 5 kosakata, 
pelaku berjumlah 4 kosakata. Tahap 
pascapelaksanaan, klasifikasi kegiatan 
berjumlah 2 kosakata, pelaku berjumlah 2 
kosakata. Klasifikasi alat berjumlah 36 
kosakata dan bahan berjumlah 28 kosakata. 
Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan, tidak semua kosakata dalam 
tradisi Tetek Mandok memiliki makna 
kultural. Jadi, kosakata bermakna kultural 
yang diperoleh dalam tradisi Tetek Mandok 




Setelah melakukan penelitian kemudian 
mengumpulkan dan menganalisis data, 
peneliti memberikan saran sebagai berikut. 
(1) Masyarakat yang sudah tua sebaiknya 
tetap melakukan tradisi dalam perkawinan 
dan melibatkan generasi muda untuk ikut 
serta karena kegiatan budaya ini akan mereka 
lakukan juga di kemudian hari supaya 
kelestarian terhadap adat dan budaya daerah 
juga tetap terjaga. (2) Generasi muda 
sepatutnya mengetahui dan mempelajari 
setiap kegiatan dalam tradisi perkawinan adat 
mulai dari praperkawinan sampai 
pascaperkawinan yang tercakup di dalamnya 
kegiatan, pelaku, alat dan bahan karena di 
dalam tradisi perkawinan adat tersebut 
generasi muda dapat diajarkan untuk saling 
menghargai satu sama lain, menjalin tali 
silaturahmi, gotong royong, di dalamnya juga 
terdapat nilai-nilai yang mendidik dan 
bermanfaat misalnya di bidang sosial 
maupun agama. (3) Generasi muda 
seharusnya terus melakukan pelestarian 
kebudayaan dengan mengenalkan kegiatan 
adat dan budaya daerah masing-masing 
melalui jurnal maupun media audio visual 
yang diunggah ke media sosial. 
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